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ABSTRAK

TINDAK PIDANA PENADAHAN MOTOR (STUDI KAUS PERKARA
No0.1668/PID.B/PN/PLG) DI PENGADILAN NEGERI PALEMBANG

Oleh
MUHAMMAD ILHAM

Tindak pidana ialah sesuatu melanggar hukum pidana yang telah
dilakukan dengan sengaja ataupun tidak sengaja oleh seseorang yang dapat
dipertanggung jawabkan atas tindakannya. Penadahan adalah sesuatu yang
membantu melakukan kejahatan atau sebagai medeplichigheid (pembantuan)
dalam suatu kejahatan yakni dengan perbuatan mana pelalu dapat memperoleh
benda-benda yang diperoleh karena kejahatan. Adapun permasalahan yang ingin
diteliti melalui penelitian ini ialah untuk menjelaskan penerepanan sanksi pidana
pada tindak pidana penadahan di Pengadilan Negeri Palembang, Pertimbangan
hakim dalam menjatuhkan sanksi pidana pada tindak pidana penadahan di
Pengadilan Negeri Palembang.

Jenis penelitian ini yag digunakan dalam peneltian skripsi ini adalah
penelitian hukum empiris yang bersifat deskriptif dimana tahap awal penelitian
dengan data sekunder dan surat putusan dari Pengadilan Negeri Palembang
N0.1668/PID.B/PN/PLG.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa penerapan sanksi pidana pada tindak
pidana penadahan motor di Pengadilan Negeri Palembang, dalam penjatuhan
sanksi pidana hakim melihat bukti-bukti yang ada dan unsur-unsur yang
membenarkan bahwa pelaku tindak pidana penadahan memang benar telah
melakukan perbuatan pidana. Pertimbangan hakim dalam menjatuhkan sanksi
pidana penadahan di Pengadilan Negeri Palembang menunjukan bahwa hakim
dalam memberikan putusannya lebih melihat kepada fakta yang terjadi dan
pembukian para saksi-saksi yang ada pada saat pembuktian dipersidangan.

Kata kunci : Tindak Pidana, Penadahan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

“Pengendalian hidup dalam masyarakat didasarkan pada hukum yang
berlaku dalam masyarakat itu sendiri. Dengan adanya hukum yang mengatur
kehidupan masyarakat dapat menjadi lebih teratur dan kejahatan yang ada dapat
dilindungi. hukum pidana adalah semua dasar-dasar dan aturan-aturan yang dianut
oleh suatu negara dalam menyelenggarakan ketertiban hukum (rechtsorde) yaitu
dengan melarang apa yang bertentangan dengan hukum dan mengenakan suatu

nestapa kepada yang melanggar larangan-larangan tersebut™.*

Masyarakat seringkali tidak mengerti tentang penyelenggaraan ketertiban
hukum dengan melakukan apa yang bertentangan dengan hukum. kurangnya
kesadaran masyarakat dalam menyelenggarakan ketertiban hukum menyebabkan
timbulnya kejahatan yang terjadi dalam masyaraat itu sendiri. kejahatan dalam
masyarakat biasanya dipicu karena kebutuhan hidup dari masyarakat itu sendiri.

“KUHP membagi tidak pidana menjadi 2 (dua) yaitu kejahatan dan
pelanggaran. tindak pidana kejahatan termuat dalam buku Il Pasal 104 sampai
dengan Pasal 488 KUHP. Didalam KUHP tidak dijelaskan secara khusus

mengenai pengertian kejahatan. menurut syarifudin pettanase kejahatan adalah

suatu kata yang digunakan untuk melukiskan suatu perbuatan yang tercela

(wrongs) yang digunakan oleh seseorang atau beberapa orang”.”

Tindak pidana kejahatan bermacam-macam , yang paling banyak dilakukan
dalam masyarakat adalah pencurian, pemerasan, pengacaman, penggelapan,

penganiyayaan dan penadahan.

! moeljatno,2012,Asas-asas Hukum Pidana,Rineka Cipta ,jakarta, him 8

Zsyarifuddin pettanasse, 2011, Mengenal Kriminologi, Penerbit UNSRI , Palembang, him
25



“kejahatan dapat disebabkan oleh beberapa faktor, dan dari beberapa faktor

ini kejahatan memilliki akibat yang sangat merugikan pihak korban. Berdasarkan

penyeidikan dan kenyataan dapatlah dikatakan bahwa sebab-sebab kejahatan

dapat di cari dari 2 (dua) sektor yaitu”.

yaitu:

”3

Sebab-sebab yang datangnya dari dalam si pelaku kejahatan itu sendiri
(sebab-sebab intern)
Sebab-sebab yang datang tau pengaruh dari luar sipelaku kejahatan

(sebab-sebab ekstern)

Putusan yang diberikan hakim pada perkara NO.1668/P1D.B/2018/PN.PLG

. Menyatakan : Terdakwa | Aan Markanto Alias Aan Bin Muhlis dan

Terdakwa Il Reza Nopian Alias Ejo Bin Muhlis bersalah melakukan
tindak pidana Penadahan sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam

Pasal 480 ayat (1) ke-1 KUHPidana

. Menjatuhkan : Pidana penjara terhadap Terdakwa | Aan Markanto Alias

Aan Bin Muhlis dan Terdakwa Il Reza Nopian Alias Ejo Bin Muhlis

. masing-masing selama 1 (satu) tahun dan 6 (enam) bulan dikurangi

selama dalam tahanan sementara dengan perintah terdakwa tetap di

tahan;

. Menyatakan barang bukti berupa : 1 (satu) unit sepeda motor merk

Yamaha mio soul GT warna abu2 yang dilapisi stiker warna kuning BG

®1bid,hIm.50



6501 AAP dikembalikan kepada saksi korban Muhamad Encep bin Husni
Thamrin;

5. Menetapkan supaya terdakwa dibebani biaya perkara sebesar Rp.5.000,-
(lima ribu rupiah);

Putusan hakim yang terlampir dalam surat putusan
NO.1668/PID.B/2018/PN/PLG atas tindak pidana penadahan motor tergolong
ringan.

Tindak pidana penadahan sangat berpengaruh pada kesadaran diri
masyarakat akan penadahan itu sendiri. Kesadaran masyarakat dalam melakukan
tindak pidana menjadi sasaran bagi pelaku kejahatan. Pelaku kejahatan dapat
dengan mudah menjual barang-barang yang di peroleh dari hasil kejahatan unutuk
di berikan kepada sipenerima barang hasil kejahatan tersebut (penadahan).
Dengan adanya penadahan tersebut pelaku kejahatan semakin mudah untuk
menjual barang-barang dari hasil kejahatan yang dilakukannya. Kejahatan yang
biasa dilakukan untuk selanjutnya dimanfaatkan sipelaku sebagai suatu penadahan
adalah pencurian, perampasan dan perampokan.

Alasan penadahan tidak hanya didasarkan pada unsur kesengajaan atau tidak
kesengajaan. faktor yang sangat mempengaruhi timbulnya suatu penadahan
karena biasanya harga barang yang dperoleh adalah dibawah rata-rata atau diawah
harga normal. Alasan harga yang dibawah rata-rata inilah membuat masyarakat
lebih memilih atau dengan tidak sengaja melakukan tindak pidana penadahan.
tentunya bagi msayarakat yang tidak mengetahui atau dengan tidak sengaja

membeli barang dari hasil suatu kejahatan merasa sangat dirugikan. faktor lain



yang dapat menimbulkan tindak pidana penadahan yaiutu kurangnya sifat kehati-
hatian masyarakat menerima barang tersebut.

“dalam hal ini masyarakat harus mengetahui asal-usus barang yang diperoleh
dari seseorang,baik dari hasil membeli, menyewa, menerima gadai,dan hal lain

yang berkaitan dengan penerima benda. adanya faktor-faktor yang mnyebabkan
timbulnya tindak pidana penadahan dan dari adany? penjelasan pasal 480 KUHP ,

seseorang dapat dikatan sebagai penadah,apabila”:

(1) Membeli, menyewa,menrima gadai, menerima sebagai hadiah atau karena
mau mendapat untung, menjual, menyewakan, menukar ,menggadaikan,
membawa, menyimpan, atau menyembunyikan sesuatu barang yang
diketahuinya atau patut dapat disangkanya, bahwa barang tersebut itu
diperoleh karena kejahatan atau karena mau mendapat untung.

(2) Menjual mnyewakan, menukarkan, menggadaikan, membawa, menyimpan
atau menyembunyikan sesuatu barang yang diketahuinya atau dapat patut

disangkanya bahwa barang tersebut diperoleh karena kejahatan.

Tidak sedikit masalah dan kerugian yang dialami para korban dari tindak
pidana penadahan, Khususnya bagi pelaku yang dengan tidak sengaja telah
menerima atau memperoleh barang dari hasil kejahatan. Masalah dan kerugian
yang di timbulkan dapat berupa disitianya barang yang telah diperoleh, diri sendiri
bahkan keluarga dapat masuk kedalam masalah pidana. Kejahatan yang dalam hal
ini menjelaskan tentang penadahan, biasanya banyak dilakukan terhadap harta

kekayanaan. barang-barang yang banyak digunakan sebagai alat kejahatan yang

*Andi Hamzah ,2011, KUHP dan KUHAP, Rineka Cipta,Jakarta, him.190.



berakibat pada tindak pidana penadahan, yaitu barang elektronik, kendaraan,

perhiasan, dan barang-barang lainnya yang berasal dari hasil kejahatan.

Kejahatan terhadap harta kekayaan, khususnya penadahan akan sangat terlibat
pada negara-negara yang sedang berkembang. Dengan adanya pertumbuhan
ekonomi yang meningkat. Akan terlihat semakin meningkat pula kejahatan yang
akan terjadi bagi masyarakat. kejahatan tidak hanya mengancam negara yang
sedang berkembang, negara miskin dan negara maju pun akan marasakan
kejahatan yang menggagnggu ketentraman dan bahkan akan mengganggu

perekonomian masyarakat negara itu sendiri.

Indonesia sebagai negara berkembang juga merasakan semakin banyak juga
kasus-kasus kejahatan. Salah satu kejahatan yang sangat mengancam
kesejahteraan masyarakat yaitu penadahan. Penadahan yang diawali dari hasil
pencurian, membuat ketentraman masyarakat semakin terancam. Penadahan juga
terlihat semakin marak terjadi di kota palembang, salah satunya penadahan yang
sering dilakukan yaitu penadahan pada kendaraan bermotor. tidak dipungkiri
dengan semakin banyaknya penadahan pada kendaraan bermotor menyebabkan
juga semakin meningkatnya aksi pencurian pada kendaraan bermotor (curanmor),
sehingga dapat dilakukan bahwa penadahan memiliki keterkaitan dengan aksi
pencurian yang dilakukan para pelaku. selain kendaraan bermotor juga menjadi

objek para pencuri dan penadah dalam melakukan kejahatan.



“kejahatan pada kendaraan bermotor seperti ini selain mengancam

kesejahteraan dan ketentraman hidup masyarakat juga merupakan sifat kejahatan

5
yang menyertai pembangunan”.

Adanya penerima dari hasil pencurian yang dilakukan seperti pedagang-
pedagang eceran dan pedagang-pedagang barang bekas membuat pelaku
pencurian semakin bersemangat untuk melakukan aksinya. untuk itu perlu adanya
penertiban terhadap pelaku kejahatan kendaraan bermotor, tidak hanya bagi
pelaku pencurian tapi juga bagi pelaku penadahan yang biasanya banyak
dilakukan bagi pedagang eceran dan pedagang barang bekas, peranan penegak
hukum sangat diperlukan dalam melakuakan penertiban untuk mengatasi aksi
kejahatan kendaraan bermotor, para penegak hukkum juga harus menegakkan

sanksi dan norma serta penerapan norma bagi para pelaku kejahatan.

Penertiban dan penegak hukum dan norma serta penerapannya juga harus
didukung dengan adanya upaya penanggulangan terhadap kejahatan kendaraan
bermotor. upaya yang dilakukan tidak hanya berasalah dari para penegak hukum.
masyarakat juga harus berhati-hati terhadap barang-barang yang dijual oleh
pedagang dengan harga yang murah. karena tidak menutup kemungkin seseorang
yang membeli barang dari hasil kejahatan baik sengaja atau tidak sengaja dapat

disebut juga sebagai penadahan.

°Soerjono  Soekamto  dkk,2013, Penanggulangan  Pencurian  Kendaraan
BermotorSuatu Tinjauan Kriminologi ,Aksara,Jakarta, him.20



Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka judul skripsi ini
adalah : “TINDAK PIDANA PENADAHAN MOTOR (ANALISIS NORMATIF
PUTUSAN HAKIM PERKARA NO.1668/PID.B/2018/PN/PLG) DI

PENGADILAN NEGERI PALEMBANG).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan apa yang telah diuraikan dalam latar belakang di atas maka

yang menjadi pokok permasalahan skripsi ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah penerapan sanksi tehadap pelaku tindak pidana
penadahan kendaraan bermotor di Pengadilan Negeri Palembang pada
kasus NO.1668/P1D.B/2018/PN/PLG ?

2. Apakah yang menjadi dasar pertimbangan hakim dalam penjatuhan
sanksi pidana pada tindak pidana penadahan di pengadilan negeri kelas
1 palembang pada kasus NO.1668/P1D.B/2018/PN/PLG.?

C. Ruang Lingkup Dan Tujuan
1.  Ruang Lingkup

Ruang lingkup pada penulisan ini yaitu bahwa sering terjadi tindak pidana
penadahan dalam kehidupan masyarakat, baik secara sengaja atau tidak sengaja.
diketahui alasan tersebut disebabkan kurangnya kesadaran masyarakat dan faktor
ke hati-hatian dari masyarakat dalam membeli, menerima, menyewa, menerima
hadiah, menarik keuntungan terhadap suatu benda penjatuhan sanksi pidana serta
penerapan sanksi pidana pada tindak pidana penadahan di pengadilan negeri kelas

| A palembang.



2. Tujuan
Adapun yang mnejadi tujuan dalam penulisan skripsi ini untuk mengetahui
tentang penerapan sanksi pidana pada tindak pidana penadahan di pengadilan
negeri kelas I A palembang dan pertimbangan hakim dalam menjatuhkan sanksi
pidana pada tindak pidana penadahan di pengadilan negeri palembang hasil
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai tambahan bagi ilmu yang
pengetahuan khususnya dalam bidang hukum pidana, sekaligus sumber pemikiran
yang di persembahkan kepada almamater.
D. Kerangka Konseptual
1. “tindak pidana ialah suatu pelanggaran norma yang sengaja atau pun
dengan tidak sengaja telah dilakukan dengan seorang pelaku yang dapat
di pertanggung jawabkan perbuatannya.®

2. “penadahan merupakan tindak pidana formal dan bahwa ada tidaknya
pihak lain yang dirugikan bukan merupakan unsur dari tindak pidana
penadahan yang diatur dalam pasal 480 angka | KUHP”.

3. penerapan ialah suatu perbuatan mempraktekan suatu teori, metode dan
hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan
yang di inginkan oleh suatu atau golongan yang telah terencana dan
tersusun sebelumnya.

4. kendaraan bermotor ialah kendaraan yang di gerakkan oleh peralatan
teknik untuk penggerakannya dan digunakan untuk transportasi darat.

E. Metode Penelitian

1. jenis penelitian

® Adami Chazawi,2011,Pengantar Hukum Pidana Bag 1, Grafindo,Jakarta,hal 69
" Lamintang,2010,dasar-dasar hukum pidna indnesia, Citra Aditya Bakti, bandung
hal 305



Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian hukum normatif, yaitu
penelitian huku yang sumber data utamanya adalah dalam bentuk data
sekunder yang dititik berakan pada surat putusan
NO.1668/PID.B/2018/PN/PLG dan penelitian kepustakaan (library
research) dengan cara mengkaji bahan hukum primer, bahan hukum
sekunder, serta bahan hukum tersier yang relevan.

. Jenis dan sumber bahan penelitian
Dalam penelitian ini jenis data yang diperlukan adalah data

kuantitatif sedangkan sumber bahan penelitinan yang diperoleh dari data

sekunder. data sekunder adalah data yang terdiri dari :

1. Bahan hukum primer, yaitu bahan-bahan hukum yang mempunyai
kekuatan mengikat berupa peraturan perundang-undangan dan
peraturan lain yang terkait dengan materi penulisan skripsi
meliputi:

a. Kitab undang-undang hukum pidana
b. Kitab undang-undang hukum acara pidana
c. Putusan hakim pengadilan negeri kelas I A palembang
2. Bahan hukum sekunder. yaitu bahan-bahan yang memberikan

penjelaskan terhadap bahan hukum primer dan dapat membantu
menganilisis serta memahami bahan hukum primer, meliputi: buku
ilmu hukum, jurnal hukum, laporan hukum, dan media cetak atau
elektronik.

3. Bahan hukum tersier, yaitu bahan yang hukum yang memberikan

informasi tentang bahan hukum primer dan sekunder.
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3. Teknik pengumpulan data

Pengelolahan data dilakukan dengan cara mengolah dan menganalisis data
yang telah telah dikumpulkan secara tekstual, lalu dikontruksikan secara kualitatif,
untuk selanjutnya ditarik kesimpulan.
F. Sistematik Penulisan

Sistematika dalam penulisan skripsi ini dibagi dalam berbagai bab, dimana
pada masing-masing bab diuraikan permasalahkannya secara tersendiri. namun
dalam konteks dalam berkaitan antara satu dengan yang lain, secara sistematis
penulisan menempatkan materi pembahasan keseluruhan kedalam 4 bab yang
terperinci sebagai berikut :

BAB | : Bab ini merupakan bab pendahuluan yang isinya antara lain
memuat latar belakang, permasalahan, ruang lingkup, dan tujuan,
definisi operasional, metode penelitian serta sistematika

penulisan.

BAB Il : Bab ini merupakan bab yang memberikan pemahaman serta
gambaran tetang tinjauan umum tentang pidana. Tinjauan umum
tetang tindak pidana penadahan Tinjauan umum tentang putusan

hakim, tinjauan umum tentang kerndaraan bermotor

BAB llI : Bab ini merupakan perumusan pokok penulisan yang terdiri dari
sanksi pidana pada tindak pidana di pengadilan negeri palembang,
pertimbangan hakim dalam menjatuhkan sanksi pidana pada

tindak pidana penadahan di pengadilan negeri palembang.
BAB IV : Bab ini merupakan bab terakhir bab penutup yang berisi
kesimpulan dan saran-saran mengenai permasalahan yang di

bahas.
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